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A research has been done to identify the distribution of Culicoides species in Banda Aceh. Culicoides samples 
were collected by using modified Center for Disease Control (CDC) Miniatur Light Trap. All Culicoides samples has 
choice a small measured, were identified morfologically. The result showed that the number species Culicoides has 
caught in Ulee Kareng are: C. huffi, C. arakawae and C. shultzei, whereas in Alue Naga are C. huffi and C. shultzei.  
The distribution of species Culicoides in Ulee Kareng are: C. huffi has 22, C. arakawae 13 and C. shultzei 11.  The 
average distribution of Culicoides in Alue Naga are C. huffi has 11  and C. shultzei has 4 .
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ABSTRAK
  
Telah dilakukan suatu penelitian untuk identifikasi dan distribusi spesies Culicoides di Banda Aceh. Sampel-
sampel Culicoides dalam penelitian ini dikoleksi menggunakan Center for Disease Control (CDC) Miniatur Light 
Trap yang telah dimodifikasi. Semua sampel Culicoides dipilih dan diidentifikasi secara morfologis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sejumlah spesies Culicoides yang tertangkap di daerah Ulee Kareng yaitu: C. huffi, 
C. arakawae dan C. shultzei, sedangkan di Alue Naga C. huffi, dan C. shultzei. Distribusi spesies Culicoides yang ada 
di Ulee Kareng yaitu: C. huffi  sebanyak 22 ekor, C. arakawae 13 ekor, dan C. shultzei sebanyak 11ekor, sedangkan 
di Alue Naga distribusi C. huffi 11 ekor dan C. shultzei  sebanyak 4  ekor.
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PENDAHULUAN
Culicoides adalah sejenis insekta yang 
dapat menggigit dan menghisap darah  berbagai 
jenis hewan termasuk ayam, sapi, kerbau, 
domba, kambing, dan manusia. Culicoides 
dalam bahasa daerah dikenal dengan nama agas 
atau sebangsa mrutu. Dalam bahasa inggris 
disebut midges, gnats, punkies, atau sandflies. 
Di negara barat menurut Chandler (1956) 
disebut dengan istilah “no-see-ums”, karena 
ukurannya yang sangat kecil, dengan panjang 
jarang melebihi 1-2 mm. Kepentingan 
Culicoides ini bagi peternakan unggas 
khususnya ayam adalah dapat menularkan 
suatu penyakit yang secara ekonomis sangat 
merugikan. Penyakit tersebut adalah 
leucocytozoonosis, yaitu penyakit unggas yang 
d i s e b a b k a n  o l e h  p r o t o z o a  d a r a h ,  
Leucocytozoon sp.
Leucocytozoon adalah penyakit yang 
kadangkala bersifat patogen dan dapat 
menimbulkan anemia, anemia hemolitik dan 
hemoglobinuria pada ayam, kalkun, angsa, dan 
itik (Shurunlikov  et al., 2003). Penyakit ini 
disebabkan oleh protozoa yang termasuk 
parasit sel darah dan sel jaringan unggas. 
Leucocytozoon spp dan anggota genus ini 
menyerang unggas melalui vektor Culicoides 
sp. dan Simulium sp. (Levine, 1973).
 Leucocytozoonosis menyebabkan 
kerugian terhadap produktivitas ayam antara 
lain penurunan produksi telur, menurunkan 
berat badan, dan menimbulkan kematian 
(Nakamura et al., 1979). Leucocytozoon yang 
biasa menginfeksi ayam adalah Leucocytozon 
caulleryi yang pertama kali dilaporkan oleh 
Mathis dan Legar pada tahun 1909 di Tonkin 
(Asia Tenggara) dan oleh Akiba di Jepang 
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Dalam siklus hidupnya L. caulleryi 
membutuhkan vektor Culicoides arakawae 
u n t u k  m e n t r a n s m i s i k a n  p e n y a k i t  
leucocytozoonosis kepada ternak unggas yang 
lain. Selain kemampuan C. arakawae  yang 
dapat  mentransmisikan L. caulleryi pada ayam, 
ada juga beberapa spesies Culicoides yang lain 
seperti C. circumspriptus Kieffer dan C. 
schutzei (C. oxystoma Kieffer) juga dapat 
bertindak sebagai vektor dari penyakit  
leucocytozoonosis  (Akiba, 1960).
M e n u r u t  T e m a d j a  ( 1 9 8 1 ) ,  
leucocytozoonosis telah menimbulkan 
kematian pada ayam ras di Jawa Barat, DKI 
Jaya, Bali, dan Sumatera Utara. Soekardono 
(1986) dalam disertasinya menyatakan bahwa 
angka kematian karena infeksi Leucocytozoon 
caulleryi dapat mencapai 80% pada ayam di 
bawah umur satu bulan. Julianti dan Darjono 
( 1 9 9 5 )  m e l a p o r k a n  b a h w a  k a s u s  
leucocytozoonosis pada ayam pedaging di 
daerah Blitar, Pare, Surabaya Selatan, Solo, 
Semarang, Purwokerto,  Jakarta,  dan 
Yogyakarta menyebabkan kematian mencapai 
20%.
Berdasarkan kenyataan tersebut di atas 
dapat diketahui bahwa vektor dari penyakit 
leucocytozoonosis ini adalah serangga 
(Culicoides). Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan mengetahui dan mengidentifikasi 
tingkat sebaran dari Culicoides di Banda Aceh.
MATERI DAN METODE
Alat dan bahan utama yang digunakan 
dalam penggumpulan sampel Culicoides 
adalah empat perangkap lampu Center for 
Disease  Control  (CDC)  Miniatur  Light Trap, 
yang telah dimodifikasi. Alat ini terdiri dari 
lampu 5 Watt pada bagian ujung dekat dengan 
tutup, sebagai penarik perhatian lalat. Kipas 
angin diletakkan pada bagian dalam tabung 
hitam, berfungsi sebagai penyedot,  dan
Culicoides hasil sedotan untuk terakhir kalinya 
ditiupkan ke bagian sangkar yang terbuat dari 
kain sifon yang telah dihubungkan dengan 
tabung hitam. Perangkap digerakkan dengan 
tenaga listrik. Bahan utama yang digunakan 
untuk keperluan identifikasi dalam penelitian 
ini adalah alkohol, creosot, dan balsam kanada 
(en te l lan) .  Penangkapan  Cul ico ides  
menggunakan empat buah perangkap lampu, 
antara satu perangkap dengan perangkap  yang  
lainnya berjarak 3 meter. Masing-masing 
perangkap digantungkan  di sisi luar kandang.
Perangkap  lampu  dinyalakan  selama 
12 jam secara terus-menerus, yaitu  mulai  
pukul 18.00 sampai pukul 06.00 keesokan 
harinya. Penangkapan dilakukan dua kali per 
bulan yaitu pada minggu pertama dan minggu 
ketiga, selama 3 bulan. Pemasangan perangkap 
dilakukan dua hari berturut-turut, pada minggu 
pertama dan minggu  ketiga  tiap  bulan, dengan 
masa pakai tiap perangkap 12 jam. Pada hari 
kedua, perangkap diganti dengan perangkap 
lain yang baru. Data yang diperoleh 
dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif.
  
HASIL PENELITIAN
Hasil pemeriksaan insekta (Culicoides) 
yang ada di kandang milik masyarakat  di Kota 
Banda Aceh dapat dilihat pada Tabel 1.
Dari Tabel 1 terlihat bahwa spesies 
Culicoides yang tertangkap di daerah  Ulee 
Kareng yaitu: C. huffi, C. arakawae, dan C. 
shultzei, sedangkan di Alue Naga spesies 
Culicoides yang tertangkap yaitu: C. huffi dan 
C. shultzei. Hasil ini berbeda dengan yang 
diperoleh oleh Soekardono (1983), sebanyak 10 
macam spesies Culicoides yang tertangkap di 
sekitar kandang-kandang ayam di Jawa Tengah 
dan  telah  di identifikasi, yaitu: C. arakawae, 
C. guttiter, C. hegneri, C. peregrinus, C. amamiensis,  
C. palpifer, C. humeralis, C. subflavescens, C. huffi, 
dan C. shultzei.   Yudiani  (2001)  mendapatkan
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Tabel 1. Jumlah rata-rata tangkapan Culicoides per  bulan
Daerah 






























sebanyak 7 macam spesies yang berhasil 
ditangkap di peternakan ayam petelur Magatex, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta antara lain: C. 
huffi, C. arakawae, C. shultzei, C. guttiter, C. 
macfie, C. hegneri, dan C. peregrinus. 
Perbedaan jenis spesies yang diperoleh di 
masing-masing daerah penelitian, menurut 
(Sahara, 1998) kemungkinan dipengaruhi oleh 
tinggi rendahnya dataran. Di daerah dataran 
rendah mempunyai rata-rata populasi yang 
lebih banyak dibandingkan rata-rata populasi 
yang diperoleh di daerah dataran tinggi, 
sehingga jenis Culicoides yang diperoleh akan 
berbeda baik jumlah maupun jenis  spesiesnya. 
Nevill et al. (1988) menambahkan bahwa tidak 
banyaknya variasi dalam komposisi spesies 
disebabkan karena penempatan perangkap pada 
satu wilayah yang hampir sama.
Bila dilihat perbedaan jumlah Culicoides 
yang ditangkap di dua daerah penelitian yaitu 
daerah Ulee Kareng dan Alu Naga, Culicoides 
yang ditangkap di daerah Alue Naga jumlahnya 
lebih rendah dibandingkan dengan daerah Ulee 
Kareng, hal ini kemungkinan karena Alue Naga 
adalah daerah pantai yang memiliki kecepatan 
angin relatif lebih cepat.  
Menurut  Mellor dan Leake (2000), 
menyatakan bahwa kecepatan angin paling 
berpengaruh terhadap jumlah rata-rata 
Culicoides per tangkapan. Kecepatan angin 
akan mempengaruhi aktivitas terbang dan 
penggigitan insekta. Culicoides yang masuk 
perangkap diasumsikan Culicoides yang sudah 
dewasa setelah mengalami proses autogoni dan 
siap menuju inangnya untuk menghisap darah. 
Pada kecepatan angin yang tinggi maka akan 
mempersulit Culicoides  menuju sasaran 
inangnya. Angin juga memberikan arti  yang 
penting dalam penyebaran secara pasif pada 
beberapa spesies insekta dalam kegiatan 
terbangnya.
Jumlah distribusi rata-rata Culicoides 
yang tertangkap tiap bulan sangat bervariasi, 
dapat dilihat pada Tabel 1. Culicoides huffi 
merupakan jumlah spesies terbanyak pada tiap 
bulannya. Keberadaan C. huffi ini disebabkan 
karena adanya ternak sapi sebagai inang yang 
dimiliki penduduk di sekitar lokasi penelitian 
dan habitatnya sesuai untuk perkembangbiakan 
C. huffi. Dalam lingkungan kandang yang gelap 
menyebabkan C. huffi tertarik pada cahaya 
lampu perangkap sehingga masuk perangkap. 
Culicoides arakawae dan C. shultzei muncul 
juga setiap bulannya dengan selisih jumlah 
yang tidak mencolok. Keberadaan kedua 
spesies ini selain didukung dengan adanya 
habitat untuk perkembangbiakannya, juga 
karena terdapatnya unggas sebagai inangnya.
Berdasarkan jumlah organ sensori yang 
dimiliki C. huffi pada segmen antenanya, 
spesies Culicoides tersebut lebih suka 
menghisap darah ternak besar seperti ternak 
sapi. Menurut Jamback (1965) spesies 
Culicoides (Gambar 1)  yang senang 
menghisap darah unggas atau ornithofilik 
biasanya mempunyai organ sensori pada 
segmen antenanya lebih banyak jika 
dibandingkan dengan spesies Culicoides yang 
senang menghisap darah ternak besar atau 
mamalofilik. Pada spesies ornithofilik 8-13 
segmen antenanya mempunyai organ sensori, 
sedangkan yang mamalofilik hanya mempunyai 
4-6 organ sensori yang terdapat pada segmen 
antenanya. Ciri-ciri spesies Culicoides dapat 
terlihat jelas melalui perbedaan pola gelap 
terang berupa adanya bercak putih pada bagian 
sayap dan jumlah spermatekanya. Pada 
kebanyakan burung-burung liar, sejumlah 
genus leucocytozoon dan parasit lainnya 
dijelaskan sebagai penyakit yang non patogen 
dan hanya beberapa genus mempunyai 
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Gambar  1. Sayap agas Culicoides spp.  sebagai vektor leucocytozoonosis (pembesaran 10 x 10)
KESIMPULAN
  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 
1.  Spesies Culicoides yang teridentifikasi di 
Banda Aceh adalah C.huffi, C. arakawae, 
dan C. shultzei
2.  Distribusi spesies-spesies Culicoides yang 
ada di Ulee Kareng yaitu: C. huffi  sebanyak 
22 ekor, C. arakawae 13  ekor, dan C. 
shultzei sebanyak 11 ekor, sedangkan di 
Alue Naga distribusi C. huffi 11 ekor dan C. 
shultzei  sebanyak 4 ekor.
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